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ABSTRAK

Vina Permata Sari/222016053/2020/ Pengaruh Tingkat Pendidikan Auditor, Komitmen
Organisasi, dan Dukungan Manajemen Senior Terhadap Efektivitas Audit Internal dengan
Motivasi Sebagai Variabel Moderasi (Studi Empiris Pada Perusahaan BUMN Non
Perbankan di Kota Palembang)

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimanakah Pengaruh Tingkat Pendidikan
Auditor, Komitmen Organisasi, dan Dukungan Manajemen Senior Terhadap Efektivitas Audit
Internal dengan Motivasi Sebagai Variabel Moderasi (Studi Kasus Pada Perusahaan BUMN Non
Perbankan di Kota Palembang).Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian asosiatif. Data
yang digunakan yaitu data primer dan skunder. Populasi dalam penelitian ini adalah internal
auditor yang ada di Perusahaan BUMN Non Perbankan Kota Palembang dengan sebanyak 40
responden. Teknik pengumpulan data yaitu dengan menggunakan wawancara dan Kkuesioner.
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis kualitatif dan analisis
kuantitatif. Hasil menunjukkan bahwa Tingkat Pendidikan Auditor mempengaruhi Efektivitas
Audit Internal, namun Komitmen Organisasi tidak mempengaruhi Efektivitas Audit Internal.
Sedangkan Dukungan Manajemen Senior mempengaruhi Efektivitas Audit Internal.Motivasi
memoderasi Tingkat Pendidikan auditor secara ekuasi moderator terhadap Efektivitas Audit
Internal, Motivasi memoderasi Komitmen Organisasi secara ekuasi moderator terhadap Efektivitas
Audit Internal, dan Motivasi memoderasi Dukungan Manajemen Senior secara ekuasi moderator
terhadap Efektivitas Audit Internal.

Kata Kunci: Pendidikan, Komitmen Organisasi, Dukungan Manajemen, Motivasi, dan
Efektivitas.
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ABSTRACT

Vina Permata Sari/222016053/2020/ The Ifluence of Level of Education Auditor, Organization
Commitment, and Senior Management Support on the Effectiveness of Internal Audit with
Motivation As Moderating Variables (A Empirica Study of Badan Usaha Milik Negara (BUMN)
Non Banking in Palembang South Sumatera)

The problem of this research was is there any influence of Level of Education of Auditor,
Organization Commitment, and Senior Management Support of the Effectiveness of Internal Audit
with Motivation As Moderating Variables (A Empirica Study of Badan Usaha Milik Negara
(BUMN) Non Banking in Palembang South Sumatera). This study was associative research. The
data used were primary and secondary data. The population in this study was 40 internal auditor
in theof Badan Usaha Milik Negara (BUMN) Non Banking in Palembang South Sumatera. Data
collection techniques used were by using interviews and questionnaires. Methods of data analysis
used in this research was the analysis of qualitative and quantitative analysis. The results showed
that Level of Education of Auditor significantly and positively influence on the effectiveness of
Internal Audit. Organization Commitment had no influence on the Effectiveness of Internal Audit.
Senior Management Support is significantly and positively influence on the Effectiveness of
Internal Audit. Motivation moderate the level of education of auditor as a equasi moderator
toward the Effectiveness of Internal Audit, Motivation moderate the Organization Commitment as
equasi moderator toward Effectiveness of Internal Audit. And Motivation moderate the Senior
Management Supportas equasi moderatetoward the Effectiveness of Internal Audit.

Keywords: Education, Organization Commitment, Management Support, Motivation, and
Effectiveness.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Adanya perkembangan perusahaan yang semakin besar, maka pimpinan
perusahaan tidak dapat lagi mengawasi secara langsung. Hal ini mendorong
pimpinan perusahaan untuk meminta bantuan auditor internal sesuai dengan
ketentuan perundang-undangan yang mendukung eksistensi  Satuan
Pengawasan Intern (SP1) BUMN. Posisi audit internal ini telah diatur dalam
UU BUMN No.19 tahun 2003, Bab VI pasal 67yang berisi pada setiap BUMN
dibentuk satuan pegawasan intern.

Keberadaan auditor internal pada BUMN khususnya ini seharusnya
dapat membantu perusahaan dalam melaksanakan pemeriksaan intern
keuangan dan pemeriksaan operasional BUMNSserta menilai pengendalian,
pengelolaan dan pelaksanaannya pada BUMNyang bersangkutan serta
memberikan saran-saran perbaikannya, karena tanggung jawab pengelolaan
bukan hanya terhadap pemerintah akan tetapi kepada masyarakat juga pada
umumya. Untuk itu dibutuhkan seorang auditor yang harus memiliki
intregitas,kompetensi, independen dan bebas dari semua kepentingan
menegakan kebenaran, dan profesionalisme harus selalu dijaga dalam
menempatkan aspek moralitas ditempat yang tertinggi untuk efektivitas audit
internal yang berkualitas serta nantinya akan menghasilkan informasi yang
berkualitas, karena kondisi dan kinerja internal audit sebuah organisasi dapat

menentukan bagaimana organisasi tersebut berjalan kedepannya. Hal yang



pasti bahwa untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas dari kegiatan
usahanya, suatu perusahaan sangat memerlukan adanya internal audit
departemen yang efektif (Sukrisno, 2019: 219). Semakin baik sebuah internal
audit yang ada dalam organisasi tersebut maka semakin mudah organisasi
tersebut mencapai tujuannya.

Efektivitas internal audit yang baik pada prinsipnya dapat dicapai jika
auditor menerapkan standar-standar dan prinsip-prinsip audit, bersikap bebas
tanpa memihak (independen), patuh kepada hukum serta mentaati kode etik
profesi. Banyak faktor-faktor yang mempengaruhi dalam efektivitas internal
audit. Salah satunya adalah auditor harus mempunyai tanggungjawab yang
tinggi untuk mendukung dalam menjalankan tugasnya. Menurut Mulyadi
(2014:58) kompetensi diperoleh melalui pendidikan dan
pengalamanKompetensi sendiri erat hubungannya dengan pengetahuan auditor,
pengalaman auditor selama menangani banyak kasus, pelatihan yang didapat
oleh auditor, dan pendidikan auditor.

Hal tersebut sesuai dengan yang tertera dalam SA.230 (SPAP:2011)
yang berbunyi “Dalam pelaksanaan audit dan penyusunan laporannya, auditor
wajib menggunakan kemahiran profesionalnya dengan cermat dan saksama”.
Auditor harus berpengetahuan luas dan memiliki kemampuan yang lebih agar
dapat memeriksa laporan keuangan klien dengan cermat dan baik dan juga
pengalaman audit dapat mendukung prosedur audit terkait dengan pemberian
opini atas laporan auditnya. Pengetahuan diukur dari seberapa tinggi

pendidikan seorang auditor karena dengan demikian auditor akan mempunyai



semakin banyak pengetahuan (pandangan) mengenai bidang yang digelutinya
sehingga dapat mengetahui berbagai masalah secara lebih mendalam, selain itu
auditor akan lebih mudah dalam mengikuti perkembangan semakin kompleks.

Berdasarkan itu tingkat pendidikan seorang auditor sangatlah penting.
Apabila auditor memiliki tingkat pendidikan yang mencukupi maka auditor
akan dapat menjalani profesinya dengan efektif dan efisien yang pasti akan
mempengaruhi hasil (Eko dan Made,2015).

Tingkat pendidikan adalah suatu proses jangka panjang Yyang
menggunakan prosedur sistematis dan terorganisir, yang mana tenaga kerja
manajerial mempelajari pengetahuan konseptual dan teoritis untuk tujuan-
tujuan umum (Andrew, 2011:50). Begitu pentingnya kualitas audit yang
berpengaruh terhadap opini yang dikeluarkan oleh auditor bagi sebuah
perusahaan, maka semakin tinggi tingkat pendidikan seorang auditor dengan
demikian auditor dapat mempunyai keahlian dan kompetensi yang baik untuk
mengumpulkan dan menganalisa bukti-bukti audit sehingga bisa memberikan
opini yang tepat, guna menghasilkan kualitas audit yang baik (Junaedi,2014).

Banyak alasan seperti diungkapkan di atas, pengetahuan dan
pengalaman kerja dengan tingkat pendidikan yang lebih tinggi telah dipandang
sebagai faktor penting dalam memprediksi kinerja auditor, dalam hal ini adalah
kualitas auditnya.Tingkat pendidikan auditor akan menambah kualitasnya, hal
ini disebabkan karena pendidikan tinggi cenderung menambah wawasan dan
keahlian untuk bertanggung jawab dan berperan dalam menjalankan tugas

(Futri, 2014).



Tingkat pendidikan tinggi belum cukup untuk mendukung efektivitas
audit internal. Auditor harus mempunyai komitmen pada perusahaan tempat
dia berkerja. Memperbaiki kinerja sebaiknya dimulai dengan membangun
komitmen organisasi yang baik. Komitmen organisasi merupakan tingkat
sampai sejauh mana seorang karyawan memihak pada suatu organisasi tertentu
dan tujuan-tujuannya, serta berniat mempertahankan keanggotannya dalam
organisasi tersebut (Arfan, 2019 : 83). Komitmen organisasi dibangun atas
dasar kepercayaan pekerja atas nilai-nilai organisasi, kerelaan pekerja
membantu mewujudkan tujuan organisasi dan loyalitas untuk tetap menjadi
anggota organisasi (Muslicha, 2015 : 9). Komitmen organisasi akan
menimbulkan rasa ikut memiliki (sense of belonging) bagi pekerja terhadap
organisasi. Jika pekerja merasa jiwanya terikat dengan nilai-nilai
organisasional yang ada maka dia akan merasa senang dalam bekerja.

Bahwa untuk menciptakan peningkatan kinerja auditor internal, maka
seorang auditor internal dituntut untuk memiliki sikap profesionalisme dan
komitmen organisasi terhadap pekerjaannya. Perilaku auditor internal dapat
terlihat dari komitmennya pada organisasi dan motivasinya untuk
meningkatkan kinerjanya (Novatiani dan Mustofa,2014). Semakin tinggi
komitmen karyawan maka semakin baik kinerja karyawan.Namun terkadang
suatu perusahaan atau organisasi kurang memperhatikan komitmen yang ada
terhadap karyawannya, sehingga berdampak terhadap Kkinerja terhadap
karyawanataupun loyalitas karyawan menjadi berkurang (Dewa dan Maria,

2018).Auditor bekerja dengan pengabdian penuh terhadap organisasi dan akan



melakukan pekerjaannya dengan tulus. Komitmen organisasi yang dibangun
harus kearah yang positif demi berlangsungnya profesi auditor namun karena
adanya kasus-kasus yang menyangkut auditor, publik mungkin berpendapat
bahwa komitmen organisasi yang diciptakan kearah yang negatif. Hal ini
disebabkan auditor adalah profesi yang memiliki tanggung jawab yang besar
tidak hanya kepada klien dan kantornya tapi bertanggung jawab juga pada
publik.

Ada faktor lainnya yang terdapat faktor dari dalam perusahaan itu
sendiri yaitu dukungan dari manajemen. Untuk mendukung dalam pencapaian
efektivitas internal audit dukungan dari manajemen perusahaan pun sangat
diperlukan. Tanpa dukungan yang kuat dari manajemen senior, fungsi internal
auditor akan impoten atau seperti pasukan yang diperintahkan maju ke medan
perang tanpa dibekali persenjataan yang memadai (Sukrisno, 2019:224).
Dimana auditor tidak dapat bekerja semestinya jika terdapat batasan dari pihak
manajemen. Setiap organisasi dalam prosesnya untuk mencapai tujuan dan
penetapan sejauh mana keberhasilan dapat dicapai melalui dukungan dari
manajemen khususnya manajemen puncak (Badara dan Saidin, 2014).

Dukungan manajemen sangat penting bagi operasi dan audit internal,
karena semua faktor penentu efektivitas audit internal berasal dari dukungan
manajemen puncak, mengingat bahwa mempekerjakan staf audit internal yang
mahir, mengembangkan Karir bagi staf audit internal, dan memberikan
kemerdekaan berpendapat untuk staf audit internal adalah hasil dari keputusan

yang dibuat oleh manajemen puncak (Cohen dan Sayag, 2010). Oleh karena itu



dukungan manajemen khususnya manajemen puncak sangat dibutuhkan oleh
audit internal untuk menunjang efektivitas audit internal sehingga
dapat menciptakan tata kelola pemerintahan yang baik.

Faktor selanjutnya adalah faktor yang mendukung semua faktor diatas
yaitu motivasi. Hal ini apakah motivasi dapat memperkuat atau
memperlemahkan semua faktor diatas. Motivasi auditor merupakan salah satu
elemen penting dalam tugas audit (Hartania dan Aris, 2014).Motivasi Auditor
merupakan sebuah tindakan yang dilakukan seorang auditor untuk mencapai
tujuan, baik dalam beradaptasi dengan lingkungan kerja,meningkatkan
kapabilitas diri, sehingga mampu meraih kinerja maksimal. Motivasiauditor
juga akan mendorong seorang auditor untuk bisa menyelesaikan tanggung
jawab audit agar tepat waktu (Putu, dkk, 2018).

Motivasi timbul karena yakin bahwa auditor bisa melakukan audit
tersebut, disamping karena adanya permintaan dari perusahaan dan adanya
kebutuhan komersil. Efektivitas audit internal akan tinggi apabila keinginan
dan kebutuhan auditor yang menjadikan motivasi kerjanya dapat terpenuhi.
Motivasi itu sendiri merupakan stimulus agar seseorang mau untuk bekerja
sesuai kemampuannya bahkan lebih (Gede, dkk, 2014), selain itu kompensasi
dari organisasi berupa penghargaan (reward) sesuai profesinya, akan
menimbulkan kualitas audit karena mereka merasa bahwa organisasi telah
memperhatikan kebutuhan dan pengharapan kerja mereka (Hartania dan Aris,
2104). Namun seorang auditor internal seringkali berada dalam kondisi dilema,

merasa sulit sekali untuk menjaga motivasi dengan perusahaan yang diaudit



sementara kode etik profesi menuntutnya untuk selalu independen dalam
pekerjaanya.

Ide penelitian ini mengacu pada penelitian sebelumnya yang dilakukan
Kadek, dkk (2017), Robertus, dkk (2017), Irestanya, dkk (2017), Eko dan
Made (2015)tingkat pendidikan juga berpengaruh signifikan terhadap kualitas
audit. Tetapi, berbeda dengan penelitian Pelawati, dkk (2018), dan Bambang,
dkk (2016) tingkat pendidikan tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas
audit.

Ghorbanpour, dkk (2014), Dewa dan Maria (2018), Sandi dan Dini
(2015), Gede dan Made (2016) Komitmen organisasi memiliki pengaruh
positif yang signifikan pada kinerja karyawan. Berbeda dengan hasil penelitian
Hanna dan Friska (2013) komitmen organisasi tidak berpengaruh. Menurut
Leardo, dkk (2017), Irfan dan Suriana (2017) dan Tackie, Yiadom, dan Achina
(2016)bahwa dukungan manajemen tidak memiliki hubungan terhadap
efektivitas audit internal.

Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Sutaryo (2018),
Alzeban (2014),Della dan Omri (2016), Gamayuni (2016), Anto, Surtayo, dan
Payamta (2016), Drogalas, dkk (2015), Tran Thi Lan Huong (2018), Zulkifli,
dkk (2014), Badara dan Saidin (2014) Tabandeh Salehi (2016)Dukungan
manajemen berpengaruh signifikan terhadap penentu efektifnya audit internal.

Penelitian yang dilakukan oleh Gede, dkk (2017), Hartania dan Aris
(2014) bahwa motivasi berpengaruh positif terhadap kualitas audit karena

motivasi yang tinggi dari auditor maka akan semakin baik kualitas auditnya.



Lain hal dengan penelitian Neni, dkk (2014) yang menunjukan bahwa motivasi
berpengaruh negatif terhadap kualitas audit. Menurut Neni, dkk (2014) tinggi
atau rendahnyamotivasi seorang auditor tidak berpengaruh pada hasil audit
yang dihasilkan.

Penelitian ini dilakukan untuk meneliti kualitas auditor internal apakah
sudah bekerja dengan efektif. Karena terdapat banyak kasus-kasus yang
melibatkan auditor internal didalamnya, salah satunya adalah kasus pengucuran
kredit fiktif Bank Jabar Banten dan KPK memanggil Head of Internal AuditPT
Jasa Marga (Persero) Laviana Sri Hardini. Dan juga berdasarkan data BPK
dalam lkhtisar Pemeriksaan Semester 2015 juga, banyaknya kasus kelemahan
SPI di BUMN dan banyak penyimpangan dari aturan yang mengakibatkan
hilangnya potensi pendapatan.BPK menemukan permasalah terdiri dari
berbagai macam yakni SOP yang belum disususn, pelaksanaan kebijakan yang
mengakibatkan hilangnya potensi penerimaan, SOP yang tak ditaati dan lain-
lain. Sejumlah masalah adalah a.l. PT Garuda Indonesia (Persero) Thk (belum
memiliki kebijakan strategis untuk perluasan pangsa pasar dan SOP penutupan
rute penerbangan).

BPK juga menemukan pelaksanaan kebijakan yang mengakibatkan
hilangnya potensi penerimaan. Di antaranya adalah PT Bukit Asam Thbk
(belum menerapkan Perdirjen Minerba terkait penyesuaian jarak angkut atas
penjualan batu bara ke PLN pada 2013-2014 yang mengakibatkan hilangnya
potensi pendapatan. Masalah lainnya adalah penyimpangan peraturan di bidang

tertentu. Hal itu di antaranya adalah PT Timah Tbk (belum menyusun dokumen



Amdal untuk wilayah tambang DU 956 di Kabupaten Kepulauan Meranti, Riau
walaupun sudah memiliki IUP);PT Hotel Indonesia Natour (perusahaan belum
melunasi pajak pembangunan beserta sanksinya atas unit Inna Simpang
Surabayadan Head QuarterBali).

Fenomena di atas menunjukkan bahwa audit internal belum efektif.
Audit internal merupakan penjaga gawang dari tujuan organisasi dimana salah
satu tugas audit internal mengevaluasi sistem pengendalian intern. Keefektifan
audit internal memiliki peran dalam mencapai tujuan organisasi dalam hal ini
pemerintah daerah (Aikins, 2012; Badara dan Saidin, 2013).Seharusnya auditor
internal menjadi yang pertama dapat mengungkap kasus-kasus yang
bertentangan dengan visi dan misi perusahaan, tetapi kita juga harus yakin
bahwa misi dan misi yang dibuat tidak ada unsur fraud.

Walaupun auditor internal harus menunjukkan loyalitas kepada
perusahaan tetapi auditor internal tidak boleh secara sadar terlibat dari kegiatan
yang menyimpang atau melanggar hukum. Berdasarkan penjelasan tersebut
dapat dibuat survei pendahuluan yang diambil dari 3 sampel perusahaanBUMN

yang ada di kota palembang.
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Tabel 1.1
Survei pendahuluan
NAMA HASIL SURVEI
PERUSAHAANBUMN
PT. Pos Indonesia Pada PT. Pos Indonesia, auditor mengatakan pentingnya tingkat

pendidikan seorang auditor untuk mendukung efektivitas audit
internal yang dilakukan. Apalagi dengan dimotivasi dengan
JI. Kapten A. Rivai No.36, pembiayaan atau pelatihan yang diadakan oleh perusahaan,
khususnya pelatihan auditor. Dan juga kemampuan sertifikasi,

Palembang
psikologi pemeriksaan dan terpenting kompetensi dan pengetahuan
harus dimiliki seorng auditor.

PT. Semen Baturaja Pada PT. Semen Baturaja, ditemukan bahwa seringnya terjadi
keterlambatan dalam memberikan data dikarenakan atasan atau
manajer atas tidak sering ditempat. Ini mengakibatkan

J1. Abikusno cokrosuyono terhambatnya proses audit iternal yang akan dilakukan.

kertapati, Palembang

PT. Hutama karya Pada PT. Hutama Karya menekankan bahwa kompetensi dan
perilaku auditor itu tersendiri dapat mendukung sepenuhnya
dalam proses kerja auditor. Dikarenakan sering terjadinya
JI. Pangeran Diponogoro No. kecurangan yang melibat para auditor maka PT.Hutama Karya
31, Palembang lebih menekankan perilaku auditor itu sendiri untuk mendukung
efektivitas audit internal yang akan dilakukan. Tetapi auditor
mengatakan bahwa komitmen pada perusahaan bukan menjadi
faktor dalam kerjanya dalam melakukan audit internalnya.
Auditor tidak peduli tentang komitmen organisasinya yang
terpenting auditor bekerja sesuai standar profesi auditor dan
memberikan hasil audit yang baik dan sesuai prosedur.

Sumber : Penulis, 2020

Berdasarkan informasi yang diperoleh dari survei pendahuluan yang
telah dilakukan sebelumnya melalui wawancara pada 3 perusahaan BUMN di
kota Palembang diketahui bahwa tingkat pendidikan sangat dibutuhkan oleh
seorang auditor untuk mendukung kompetensi yang ada. Pada kenyataannya
tingkat pendidikan sangat menunjang proses audit internal akan dilakukan yang
akan dilakukan.PT Pos Indonesia struktur audit sudah sesuai dengan tingkat
pendidikan masing-masing auditor yaitu harus menempuh S1 akuntansi.

Selanjutnya untuk mendukung dalam melakukan audit, auditor harus
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menempuh gelar profesi yaitu Pendidikan Profesi Akuntansi yang akan
mendapat gelar profesional akuntan untuk lebih mendukung kompetensi yang
sudah ada, dan menjalankan kesesuaian pendidikan dan pengetahuan dengan
standar profesi (Irestanya:2017). Karena akan dapat perbedaan dimana tamat
S1 akuntansi akan berbeda dengan S2 ditambah dengan auditor yang
menempuh pendidikan profesi akuntan. Jika semakin tinggi tingkat pendidikan
seorang auditor maka semakin mendukung kompetensi yang dimiliki, dengan
pengetahuan dan keahlian yang mumpuni maka bukan tidak mungkin auditor
dapat bekerja secara efektif dan kualitas hasil audit yang dihasilkan akan
meningkat.

PT. Semen Baturaja ditemukan bahwa kurangnya dukungan manajemen
senior dalam memberikan data untuk audit internal yang akan dilakukan oleh
auditor. Faktor ini bisa menyebabkan terhambatnya proses audit internal yang
akan dilakukan oleh auditor internal. Berdasarkan teori, dukungan manajemen
senior yang ditemukan pada PT. Semen Baturaja adalah kurangnya peran
informasional. Manajemen sering terlambat memberikan infomarsi terkait data
audit. Jika peran informasional diterapkan akan lebih mendukung auditor
internal dalam berkerja, karena auditor tidak dapat bekerja jika mendapat
batasan dari manajemen.

PT. Hutama Karya juga ditemukan bahwa auditor tidak terlalu
mementingkan komitmennya terhadap organisasi, karena itu bukan hal utama
dalam menunjang efektiftivas audit internal melainkan kompetensi dan

perilaku auditor itu sendiri yang sangat mendukung. Pada kenyataan



12

berdasarkan teori mengatakan ada 3 komitmen yang harus dimiliki auditor
internal, salah satu yang berkaitan dengan PT. Hutama Karya adalah komitmen
normatif, dimana auditor internal sadar bahwa komitmen pada perusahaan
merupakan sesuatu hal yang harus dilakukan, bukan hanya karena kebutuhan
gaji atau kompensasi.Menumbuhkan komitmen dalam organisasi dapat
berdampak positif pada keefektifan dalam bekerja, karena ada tiga karaterisktik
komitmen organisasi yaitu indetifikasi, keterlibatan, dan loyalitas. Berdasarkan
uraian diatas, dapat diketahui betapa pentingnya tingkat pendidikan auditor,
komitmen organisasi, dan dukungan manajemen senior dalam menunjang
efektivitas audit internal suatu perusahaan. Untuk lebih menunjang itu semua
harus ada suatu motivasi dalam diri auditor apakah motivasi itu sendiri dapat
memperkuat atau memperlemah semua faktor-faktor diatas.

Efektivitas audit internal akan tinggi apabila keinginan dan kebutuhan
auditor yang menjadikan notivasi kerjanya dapat terpenuhi. Seperti tingkat
pendidikan yang akan memotivasi seorang auditor apakah dengan menempuh
pendidikan yang lebih tinggi akan lebih menunjang kompetensi yang sudah ada
atau hanya cukup denga memiliki keahlian dan pengalaman saja sudah dapat
menghasilkan suatu kualitas yang baik. Dukungan manajemen senior yang
selalu memotivasi dengan melakukan diskusi perihal penilaian pada
perusahaan dan memberikan saran-saran perbaikan dalam menciptakan tata
kelola perusahaan yang lebih baik. Begitu pun dengan komitmen seorang

auditor kepada perusahaan, yang memberikan reward salah satunya dalam
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memotivasi auditor dalam berkerja agar dapat bersemangat dalam memberikan
hal yang terbaik pada perusahaan.

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, penulis tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Tingkat Pendidikan Auditor
Internal, Komitmen Organisai, Dan Dukungan Manajemen Perusahaan
Terhadap Efektivitas Audit Internal Dengan Motivasi Sebagai Variabel
Moderasi” (Studi Kasus Pada BUMN Non Perbankan Di Kota
Palembang).

B. Rumusan masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan maka
perumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimanakah pengaruh
tingkat pendidikan auditor internal, komitmen organisasi, dan dukungan
manajemen perusahaan terhadap efektivitas audit internal dengan
motivasisebagai variabel moderasi.
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka dapat disimpulkan
bahwa tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh tingkat
pendidikan auditor internal, komitmen organisasi, dan dukungan manajemen
perusahaan terhadap efektivitas audit internal dengan motivasi sebagai
variabel moderasi.
D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pihak-

pihak yang terkait sebagai berikut:
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1. Bagi Penulis
Dengan adanya penelitian ini, penulis dapat memahami dan menambah
ilmu tentang faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas audit internal.

2. Bagi Perusahaan BUMN
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat membantu perusahaan
BUMNuntuk mengetahui apa saja faktor yang mempengaruh efektivitas
audit internal sehingga auditor internal dapat bekerja dengan efektif
membantu perusahaan.

3. Bagi Almamater
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai referensi dan
tambahan pengetahuan bagi pembaca atau bagi peneliti, selanjutnya yang

mengadakan penelitian terhadap efektivitas audit internal.
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